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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan adalah berdasar
pada hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun
1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b/ U
/ 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang
dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam
kamus atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).

A. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif - Tidak dilambangkan

= ba b -

< ta t -

- sa tsa s (dengan titik di atasnya)
d jim J -

z ha h (dengan titik di bawahnya)
¢ kha kh -

2 Dal d -

3 zal z z (dengan titik di atasnya)
D ra r -

J Zai zZ -

K sin S -

Ui syIn sy -
o= sad S s (dengan titik di bawahnya)
o= dad d d (dengan titik di bawahnya)
L ta t t (dengan titik di bawahnya)
L 7a z z (dengan titik di bawahnya)
& ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)

d Gain g -

o fa £ -

A qaf q -

4 kaf k -

J lam 1 -

e mim m -

J nin n -

3 wawu w -

> ha h -

s Hamzah ' apostrof, tetapi lambang ini

tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata
¢ ya y -




B. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
l=a gl=ai l=2a
i =i s =au gl=1
S‘ =u ‘5“ = ﬁ

1. Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
mar’atun jami lah = 4ex 3l
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
fatimah = 4ckls
2. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
al- birr = >l
3. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
asy- syamsu = gaedl
ar- rajulu = Ja

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
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Contoh:
al- qgamar = _dl
4. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /” /.

Contoh :

umirtu = <

syai’un = s
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ABSTRAK

Hudananto, Fajar. 2021. Penerapan Metode Qiro’ati Dalam Pembelajaran Al
Qur’an Desa Pasekaran Kecamatan Batang. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Pekalongan. Pembimbing

Dr. H. Zaenal Mustakim , M.Ag

Kata Kunci: Metode Qiroati, Pembelajaran Membaca Al-Qur’an

Penelitian ini dilatar belakangi dimana penulis melihat ada sebuah TPQ di Desa
Pasekaran Kecamatan Batang yang santri dan lulusannya paling banyak dibanding
TPQ lain yang ada di sekitar Desa Pasekaran. Dari sinilah penulis tertarik untuk
meneliti tentang Penerapan Metode Qiro’ati Dalam Pembelajaran Al Qur’an Desa
Pasekaran Kecamatan Batang.

Rumusan masalah dalam penelitian ini ada dua yaitu bagaimana penerapan
metode qiroati dalam pembelajaran Al Qur’an di Desa Pasekaran Kecamatan
Batang dan apa saja faktor yang mendukung dan menghambat penerapan metode
giroati dalam pembelajaran Al Qur’an di Desa Pasekaran Kecamatan Batang.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mendeskripsikan Penerapan Metode
Qiro’ati Dalam Pembelajaran Al Qur’an Desa Pasekaran Kecamatan Batang serta
faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambatnya.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
lapangan (field research). Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan berasal dari data primer dan
data sekunder. Sedangkan metode pengumpulan datanya melalui metode observasi
(pengamatan), wawancara (interview), dan dokumentasi. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Penerapan Metode Qiro’ati Dalam
Pembelajaran Al Qur’an Desa Pasekaran Kecamatan Batang Pemalang
dilaksanakan setiap hari kecuali hari Jum’at dan hari besar Islam lainnya.
Pembelajarannya dimulai pukul 16.00-17.00 dengan durasi waktu satu jam
pelajaran. Proses pembelajarannya dilakukan dengan dua teknik, yaitu teknik
individual dan klasikal. Proses evaluasinya dilakukan melalui dua tahapan
yaitudilakukan setiap hari yang mana anak membaca jilid dan ustadz menyimak
bacaannya, sedangkan tahapan berikutnya adalah berupa ulangan atau tes yang
dilaksanakan setiap catur wulan (empat bulan sekali). Faktor-faktor pendukung
Penerapan Metode Qiro’ati Dalam Pembelajaran Al Qur’an Desa Pasekaran
Kecamatan Batang adalah adanya minat dari anak, motivasi, dukungan orang tua
serta peran ustad ustadzahnya. Kemudian faktor-faktor penghambat Penerapan
Metode Qiro’ati Dalam Pembelajaran Al Qur’an Desa Pasekaran Kecamatan
Batang diantaranya kemampuan anak yang berbeda-beda dan juga tingkat kesulitan
bacaan tajwid dan ghoribnya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan membaca Al-Quran atau biasanya lebih dikenal dengan
istilah mengaji merupakan suatu kemampuan yang penting pada awal proses
memahami isi kandungan Al-Quran. Dengan kemampuan membaca Al-Quran
dapat memberikan jalan untuk meningkatkan ibadah kemudian diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari. Membaca ayat suci Al-Quran sangat erat kaitannya
dengan ibadah seorang muslim, contoh saja ibadah sholat dan kegiatan- kegiatan
berdoa lainnya. Dalam ibadah sholat misalnya, tidah akan sah sholatnya apabila
menggunakan Bahasa lain selain Bahasa Al-Quran.

Maka dari itu mengajarkan membaca Al-Quran kepada anak Kkecil
merupakan hal yang harus dilakukan agar generasi Qur’ani bisa tumbuh dengan
baik, karena usia anak merupakan usia yang masih mudah diarahkan dan
dibentuk sebelum mereka terkena dampak arus globalisasi yang mana anak
disibukkan oleh teknologi dan hampir tidak mengenal Al-Quran.

Belajar membaca huruf adalah salah satu pelajaran awal yang harus
diajarkan pada anak sejak kecil, sebab masa anak-anak merupakan masa yang
paling intensif untuk mengenal pengetahuan yang baru, tetapi masa tersebut juga
masa yang rawan bagi mereka yang pada umumnya suka meniru apa yang dilihat
disekelilingnya. Anak akan merekam setiap kejadian di sekitarnya, baik itu

kejadian yang menyenangkan maupun kejadian yang menyedihkan. Agar



tercapai tujuan yang diinginkan, diperlukan sebuah metode dalam mengajarkan
Al Qur’an. Metode merupakan langkah penting yang dapat menunjang
keberhasilan pencapaian tujuan. Kegiatan ini harus sesuai tujuan, dalam
menetapkan pembelajaran guru harus menyesuaikan antara metode dengan
materi yang akan disampaikan.!

Mempelajari Al-Qur’an hukumnya adalah fardhu kifayah, namun untuk
membacanya memakai ilmu tajwid secara baik dan benar merupakan fardhu
‘ain, apabila terjadi kesalahan dalam membaca Al-Qur’an maka termasuk dosa.
Untuk menghindari diri dari dosa tersebut, kita dituntut untuk selalu belajar Al-
Qur’an pada ahlinya.? Untuk itu belajar membaca al Qur’an harus ditekankan
sejak dini agar sesuai dengan ilmu tajwid.

Metode pengajaran adalah cara yang ditempuh guru dalam menyampaikan
bahan ajar kepada anak secara tepat dan cepat berdasarkan waktu yang telah
ditentukan sehingga diperoleh hasil yang maksimal.® Metode yang digunakan
dalam pembelajaran membaca Al Qur’an harus sesuai dengan kemampuan anak.
Tujuan pembelajaran al qur’an ialah menjadikan anak agar bias membaca al
qur’an dengan baik dan benar sesuai kaidah ilmu tajwid.

Banyak berkembang metode praktis baca tulis Al-Qur’an, diantaranya
adalah metode Qiroati. Metode ini merupakan salah satu metode praktis baca

tulis Al-Qur’an yang memudahkan anak dalam mempelajari Al-Qur’an secara

1Sumiati, Metode Pembelajaran, (Bandung: CV WACANA PRIMA, 2008)., him 11

20Ontong Surasman, Metode Insani Kunci Praktis Membaca Al-Qur’an Baik Dan Benar
(Jakarta: Gema Insani Press, 2002), him. 19.

3Zaenal Mustakim, Strategi dan Metode Pembelajaran,Cet. Ke-2 (Pekalongan: STAIN Word
Press, 2011), him 113



cepat. Metode qiroati ialah metode membaca Al-Qur’an yang langsung
memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan kaidah ilmu
tajwid. Sistem pendidikan dan pengajaran metode giroati ini melalui sistem
pendidikan berpusat pada murid dan kenaikan kelas atau jilid tidak ditentukan
olen bulan atau tahun dan tidak secara Kklasikal, tapi secara individu
(perorangan).*

Masyarakat desa Pasekaran cenderung memilih menyekolahkan anaknya
di TPQ Al Musyarrofah, padahal dari jarak rumah anak ke TPQ Al Musyarrofah
lebih jauh daripada TPQ yang lain. Desa Pasekaran sendiri mempunyai tiga
TPQ, namun dari segi jumlah santri TPQ Al Musyarrofah menjadi yang
terbanyak dibandingkan dua TPQ yang lainnya. Hal tersebut membuktikan
bahwa TPQ Al Musyarrofah menjadi pilihan utama bagi masyarakat.®

Dari hasil observasi awal sebelum menggunakan metode giroati, para guru
di TPQ Al Musyarrofah menggunakan metode iqro’ dalam pembelajaran.
Namun dengan seiring berjalannya waktu metode iqro’ kurang efektif
diterapkan. Kemudian TPQ Al Musyarrofah mengubah metode iqra’ menjadi
metode qgiroati. Dalam pelaksanaannya metode giroati cukup berhasil, anak
menjadi lebih cepat paham dalam pembelajaran Al Qur’an di TPQ Al
Musyarrofah. Anak dapat memahami dengan lebih mudah dalam belajar

membaca Al Qur’an dengan benar.®

4 Dahlan Salim Zarkasyi, Qiroati Pelajaran Bacaan Gharib-Musykilat & Hati-Hati Dalam Al-
Qur’an, (Yayasan Pendidikan Al-Qur’an Raudhatul Mujawwidin, 1989)

> Khoirudhi’ah, Kepala Sekolah TPQ Al Musyarrofah Batang, Wawancara Pribadi, Batang,
3 November 20109.

6 Observasi di TPQ Al Musyarrofah Desa Pasekaran Kecamatan Batang 1 November 2019.



Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, penulis tertarik
untuk menulis skripsi dengan judul “Penerapan Metode Qiroati Dalam
Pembelajaran Al Qur’an di TPQ Al Musyarrofah Desa Pasekaran Kecamatan
Batang.”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana penerapan metode giroati dalam pembelajaran Al Qur’an di Desa
Pasekaran Kecamatan Batang?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penggunaan metode giroati
dalam pembelajaran Al Qur’an di desa Pasekaran Kecamatan Batang?
. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan penerapan metode giroati dalam pembelajaran di
TPQ Al Musyarrofah Desa Pasekaran Kecamatan Batang.
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penerapan metode
giroati di TPQ Al Musyarrofah Desa Pasekaran Kecamatan Batang.
. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah kepustakaan
pendidikan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran dalam pengembangan ilmu pendidikan Islam dan
dapat dijadikan sebagai wawasan ilmu pengetahuan di Taman Pendidikan Al

Qur’an Al Musyarrofah Desa Pasekaran Kecamatan Batang.



2. Secara Praktis
a. Bagi pendidik
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi profesi
guru dalam penerapan pembelajaran yang dapat membangkitkan semangat
anak dan lebih kreatif dalam menyelenggarakan proses pembelajaran di
TPQ Al Musyarrofah Desa Pasekaran Kecamatan Batang.
b. Bagi TPQ
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai barometer dalam
menggunakan metode pembelajaran dan meningkatkan kualitas
pembelajaran serta kualitas pendidikan di TPQ Al Musyarrofah Desa
Pasekaran Kecamatan Batang.
c. Bagi peserta didik
Penelitian ini diharapkan dapat mempermudah anak dalam
menguasai materi Pendidikan Agama Islam, meningkatkan aktivitas
belajar anak pada pengajaran Al Qur’an dan meningkatkan hasil belajar
anak di TPQ Al Musyarrofah Desa Pasekaran Kecamatan Batang.
E. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang bersifat
eksploratif, tujuannya untuk menggambarkan keadaan atau status fenomena.’

Penelitian ini berusaha mengungkapkan suatu masalah atau peristiwa

"Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek(Jakarta: Rineka Cipta,
1998), him. 245.



sebagaimana adanya. Hasil penelitian ditekankan secara obyektif tentang
keadaan yang sebenarnya diobyek yang diteliti. Akan tetapi untuk
mendapatkan manfaat yang lebih luas, perlu disertai interpretasi-interpretasi
yang kuat.® Pendekatan ini menekankan pada makna, penalaran, definisi
suatu situasi tertentu, lebih banyak meneliti hal-hal yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari.®

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian lapangan (flied
research). Penelitian ini dilakukan dalam kancah yang sebenarnya, dimana
penelitian lapangan mempunyai tujuan memecahkan masalah praktis dalam
kehidupan sehari-hari.° Penelitian ini berlokasi di TPQ Al Musyarrofah Desa
Pasekaran Kecamatan Batang.

2. Sumber data

Sumber data primer adalah data yang diperoleh atau bersumber dari
tangan pertama.! Dalam penelitian ini data primer yang digunakan adalah
data yang bersumber dari guru dan anak yang bersangkutan serta kepala TPQ
Al Musyarrofah Desa Pasekaran Kecamatan Batang.

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh atau bersumber dari
tangan kedua.'? Data sekunder dalam penelitian ini diambil dari sebagian

literatur seperti buku, internet dan hal-hal lain yang mendukung. Yang

8Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Gang Persada, 2009), him. 64.

9Jamal Ma’mur Asmani, Tuntutan Lengkap Metodologi Praktis Penelitian Pendidikan
(Yogyakarta: Diva Press, 2011), him. 108.

OMardalis, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 28.

Hgalafudin, Statistika Terapan Untuk Penelitian Sosial (Pekalongan: STAIN Pekalongan,
2010), him. 40.

1bid.,hlm. 40.



dimaksud sumber data sekunder ini adalah buku-buku relevan dengan judul
penelitian yaitu buku tentang pembelajaran Al Qur’an.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini:
a. Metode Observasi
Metode observasi yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara
mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala
yang tampak pada objek penelitian.*3
Metode ini digunakan untuk mengamati secara langsung kondisi
TPQ Al Musyarrofah Batang dan untuk mengamati Penerapan Metode
Qiroati dalam Pembelajaran Al Qur’an di TPQ Al Musyarrofah Desa
Pasekaran Kecamatan Batang.
b. Metode Wawancara
Metode wawancara merupakan alat pengumpulan data dengan
proses tanya jawab yang berlangsung secara lisan dalam dua orang atau
lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi
atau keterangan-keterangan.'* Metode ini digunakan untuk memperoleh
data tentang penerapan metode Qiro’ati dan faktor penghambat dalam
pembelajaran Al Qur’an di TPQ Al Musyarrofah Desa Pasekaran
Kecamatan Batang. Narasumber yang akan diwawancarai yaitu kepala

TPQ dan beberapa ustadzah serta wali santri.

13Jamal Ma’ mur Asmani, Tuntutan Lengkap... him. 123.
14Cholid Narbuko, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him. 83.



c. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data-data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, surat kabar, buku, majalah dan
sebagainya. 1> Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang
berkaitan dengan kajian yang berasal dari dokumen-dokumen penerapan
pembelajaran Al Qur’an di TPQ Al Musyarrofah Desa Pasekaran

Kecamatan Batang.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan penyederhanaan data kedalam bentuk yang
lebih mudah untuk dibaca dan diinterpretasikan. Metode analasis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif kualitataif
yang menganalisis data dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data
atau kata-kata melalui kalimat, dan dipisahkan menurut kategori yang ada
untuk memperoleh keterangan yang jelas dan terperinci.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tehnik analisis menurut
Miles dan Hubberman, yang mengemukakan bahwa tehnik analisis data
dilakukan secara interaktif dan langsung secara terus menerus sampai tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh.

Adapun langkah-langkah dari tehnik analisis data tersebut adalah :
a. Reduksi data (data reduction)
Reduksi yaitu merangkum, memilih hal yang pokok, memfokuskan

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, dan membuang data

5Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Grafindo Persada, 2008), him.3.



yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk

melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.
b. Penyajian data (data display)

Penyajian data yaitu penampilan dari data-data yang kita peroleh,
yang biasanya disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori atau sejenisnya.

c. Pengambilan kesimpulan atau verivikasi (verification)

Setelah semua langkah analisis data dilakukan dan didapati seluruh
data yang dibutuhkan dengan lengkap dan mantap, maka langkah yang
terakhir adalah tahap penarikan kesimpulan dari penelitian yang
dilakukan.®

Analisis data ini digunakan untuk mengambil kaidah-kaidah yang
umum yang dikaitkan dengan realitas yang ada untuk ditarik kesimpulan
secara terperinci. Data yang diperoleh di lapangan yaitu di TPQ Al
Musyarrofah yang dilakukan dengan beberapa teknik, selanjutknya data
dipilih dengan permasalahan yang diteliti, yaitu membaca Al-Qur’an di

TPQ Al Musyarrofah Desa Pasekaran Kecamatan Batang.

16Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ““Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D”
(Bandung: Alfabeta. 2015). HIm. 334.
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F. Sistematika Penelitian

Untuk mendapatkan suatu pembahasan yang sistematis, maka diperlukan
sistematika pembahasan yang sesuai dengan apa yang dirumuskan dalam
rumusan masalah, sehingga dapat menunjukan pokok-pokok pembahasan secara
sistematis.

Adapun pokok-pokok pembahasan dari sebuah rangkaian ini dibahas
dalam 5 bab, yang terdiri dari beberapa sub bahasan yang dibagi pada bab-bab
sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab 11, berisi tiga sub bab meliputi: deskripsi teori yang terdiri dari tiga
poin, yaitu poin pertama metode pembelajaran Al Qur’an, poin kedua macam-
macam metode pembelajaran Al Qur’an dan poin ketiga metode giroati yang
terdiri dari pengertian metode giroati, Sejarah Lahirnya Metode Qiroati, Prinsip-
prinsip Dasar Metode Qiroati, Macam-macam Teknik dalam Metode Qiro’ati,
Kelebihan dalam kekurangan Metode Qiroati. Sub bab kedua berisi penelitian
yang relevan dan sub bab ketiga berisi kerangka berfikir.

Bab 111 Hasil penelitian, pada bab ini memiliki tiga sub bab. Sub bab yang
pertama gambaran umum TPQ Al Musyarrofah Batang yang meliputi sejarah
dan latar belakang berdirinya TPQ AL Musyarrofah Batang, letak geografis,
struktur kepengurusan, kondisi ustadz dan santri serta sarana dan prasarana. Sub

bab kedua Penerapan Metode Qiro’ati dalam Pembelajaran Al-Qur’an di TPQ



11

Al Musyarrofah Desa Pasekaran Kecamatan Batang yang meliputi: persiapan
pembelajaran metode giroati, pelaksanaan metode giroati dalam pembelajaran
Al Qur’an TPQ Al Musyarrofah dan evaluasi penerapan metode giroati.
Kemudian sub bab ketiga faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan
pembelajaran membaca Al Qur’an dengan metode giroati yang meliputi faktor
pendung dan faktor penghambat.

Bab IV Analisis data hasil penelitian, pada bab ini memiliki dua sub bab.
Sub bab pertama yaitu: analisis Penerapan Metode Qiro’ati dalam Pembelajaran
Al-Qur’an di TPQ Al Musyarrofah Desa Pasekaran Kecamatan Batang yang
meliputi persiapan pembelajaran metode giroati, pelaksanaan metode giroati
dalam pembelajaran Al Qur’an di TPQ Al Musyarrofah dan evaluasi penerapan
metode giroati. Sub bab kedua yaitu analisis faktor pendukung dan penghambat
dalam penerapan metode giroati dalam pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Al
Musyarrofah Desa Pasekaran Kecamatan Batang yang meliputi analisis faktor
pendukung dan analisis faktor penghambat.

Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran-saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang penulis lakukan terhadap
penelitian ini maka penulis memberikan kesimpulan, yakni:

1.  Penerapan metode giroati dalam pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Al
Musyarrofah Desa Pasekaran Kecamatan Batang menggunakan metode
giroati dapat dibagi menjadi 3 bagian, yaitu:

a. Pelaksanaannya pada jam 16.00 sampai dengan 17.00 WIB.
Berangkatnya setiap hari kecuali hari Jum’at dan hari libur Islam.

b. Proses pembelajarannya menggunakan metode giroati dengan
teknik individual maupun klasikal.

c. Evaluasi dilaksanakan melalui dua tahap, yang pertama dilakukan
setiap hari, anak-anak membaca jilidnya dan ustadz menyimak.
Sedangkan tahapan yang kedua adalah berupa ulangan atau tes di
setiap catur wulan (empat bulan sekali).

2.  Faktor pendukung dan penghambat, yaitu:

a. Faktor pendukung adalah minat dari anak, motivasi, dukungan
orang tua dan juga dari Ustadz atau Ustadzahnya.
b. Faktor yang menghambat yakni kemampuan atau kecerdasan

anak yang tidak sama dan tingkat kesulitan bacaan dan ghorib.
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B. Saran
Dari hasil penelitian tentang Penerapan Metode Qiroati dalam
Pembelajaran Membaca Al-Qur’an di TPQ Al-Musyarrofah desa Pasekaran
Kecamatan Batang, penulis mencoba memberikan beberapa saran yang baik
dan positif diantaranya:
1. Bagi Pengajar
Bagi para pengajar diharapkan Al Qur’an sanggup mengamati
kondisi dan situasi serta kemampuan setiap anak dalam belajar. Kemudian
ustadz atau ustadzah pengajar diharapkan memiliki teknik yang jitu agar
tidak terkesan monoton sehingga anak tidak cepat bosan dan juga supaya
anak tetap nyaman dalam mempelajari Al-Qur’an.
2. Bagi Peserta Didik
Bagi santri diharapkan agar selalu giat dalam mempelajari Al
Qur’an. Karena dalam membaca Al Qur’an haruslah sesuai dengan kaidah
ilmu tajwid yang hukumnya fardhu ain. Orang yang belajar Al Qur’an
maka allah SWT akan memberikan pahala dan akan diangkat derajatnya.
3. Bagi Pembaca
Bagi para pembaca hendaknya sebelum mengajarkan Al-Qur’an
kepada orang lain wajib hukumnya bisa membaca dengan tartil dan

menguasai hukum bacaan tajwid.
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